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Teknik Mengajar di SMA Negeri 3 Kluet Utara 

Tanggal Sidang : 20 Juli 2022 

Tebal Skripsi :  
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Pembimbing II : Nurrizqa, S.Pd., M.T. 

Kata Kunci : Analisis, Persepsi, Teknologi Informasi, Media 

Pembelajaran, Teknik Mengajar 

 

Kemajuan teknologi memberi pengaruh terhadap pendidikan salah satu terhadap 

persepsi guru baik pada media pembelajaran maupun pada teknik mengajar yang 

digunakan. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan menggunakan aplikasi 

SmartPLS di SMA Negeri 3 Kluet Utara, didapati hasil bahwasannya terdapat 

perbedaan persepsi kegunaan/PU terhadap persepsi sikap/AOU dan terdapat 

perbedaan persepsi kegunaan/PU terhadap teknik belajara niat/BIOU tentang 

teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi tentang 

teknologi informasi dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran dan 

teknik mengajar di SMA Negeri 3 Kluet Utara. Pengujian dilakukan dengan 

mengukur pengaruh antar variabel penelitian. Data pada penelitian ini diperoleh 

dari kuesioner yang diisi oleh responden.  Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Square (PLS-SEM) menggunakan aplikasi smartPLS. Dari hasil analisis 

berdasarkan hipotesis yang diajukan terdapat perbedaan persepsi kegunaan/PU 

terhadap persepsi sikap/AOU dan terdapat perbedaan persepsi kegunaan/PU 

terhadap teknik belajara niat/BIOU tentang teknologi informasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi sekarang ini telah mempengaruhi kehidupan 

masyarakat dalam aktifitas sehari-hari, kebanyakan aktifitas tersebut melibatkan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi. Hal tersebut telah menjelma sebagai sesuatu 

yang tidak terpisahkan dan telah mengubah cara manusia dalam berkomunikasi 

serta menjadi kebutuhan mendasar yang sangat dibutuhkan [1]. 

Sebagai negara yang terdiri atas ribuan pulau, Indonesia tentunya 

memerlukan infrastuktur Teknologi Informasi dan Komunikasi yang memadai agar 

interkoneksivitas antar pulau dapat berjalan dengan baik. Namun nyatanya, hal 

tersebut masih banyak belum menyentuh wilayah Indonesia. Salah satu kendala 

dalam menyediakan infrastruktur yang memadai karena wilayah Indonesia yang 

terlalu luas  [2]. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Renaldy Oktavianoor terdapat 

responden yang sudah memiliki smarphon, namun koneksi jaringan di desa tersebut 

belum mendukung. Kebanyakan masyarakat desa Agosari masih dalam proses 

belajar dengan presentase 64%. Presentase banyaknya masyarakat yang 

mengatakan kesulitan mengerti konten yang berbahasa inggris di internet, adalah 

51%. Serta terdapat 80% responden yang mulai memanfaatkan perangkat 

Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk kegiatan browsing [3].  
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Tayo et.al (2015) juga melakukan penelitian dan menyatakan bahwa ada 

beberapa faktor yang menciptakan kesenjangan digital dalam kelompok masyarakat 

rural (petani). Hal yang mendorong kesenjangan tersebut pertama ialah kekurangan 

ekonomi, sebanyak 20% responden pada penelitian ini yang bisa membeli 

perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi dan berlangganan internet. Kedua 

yaitu minimnya pengetahuan dan skill, 90% responden mengakui puas saat pertama 

kali memakai perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi dan internet. Sekitar 

70% responden mengatakan kehadiran dari Teknologi Informasi dan Komunikasi 

mempermudah kegiatan keseharian, seperti mencari lowongan kerja, bertransaksi 

dan berkomunikasi [4]. 

Salah satu bidang yang diharuskan untuk melakukan sebuah perbaharuan 

adalah proses pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan teknologi dalam 

pendidikan. Pelaku pendidikan seperti guru diharuskan untuk terus menciptakan 

inovasi serta memberi warna baru terhadap pendidikan. Hal yang dapat dilakukan 

misalnya dengan merancang media interaktif yang menarik dalam pembelajaran 

sehingga bisa menambah tingkat ke efektifan dan pemaksimalan kegiatan belajar 

agar tidak monoton serta membosankan [5]. 

Kemajuan teknologi menciptakan perbedaan persepsi dikalangan guru, 

dapat dilihat dari sedikitnya infrasruktur dalam pendidikan yang menggunakan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi, baik media pembelajaran maupun teknik 

mengajar serta dalam kegiatan administrasi lembaga pendidikan [6].  

Upaya pemerintah meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia sudah 

dijalankan yaitu dengan menggunakan sarana pembelajaran yang berbasis 
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teknologi. Menurut pasal 3 aturan pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 terdapat 4 

kompetensi yang mestinya dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional. Kompetensi pedagogik mengandung makna bahwa seorang 

guru harus mampu dalam memanfaatkan teknologi informasi pada pembelajaran. 

Sedangkan pada kompetensi sosial yaitu memakai teknologi informasi dan 

komunikasi dengan fungsional [7].   

Dari segi pengalaman guru senior telah diakui didunia pendidikan, namun 

dalam pemanfaatan teknologi informasi kebanyakan guru senior belum sepenuhnya 

bisa mnggunakan dan mengembangkan pemanfaatan TIK dengan baik [8]. 

Perbedaan persepsi tentang TIK dikalangan guru tentunya mempengaruhi peserta 

didik dan juga mutu pendidikan. Atas dasar ini lah penulis memilih judul “Analisis 

persepsi tentang teknologi informasi dikalangan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran dan teknik mengajar di SMA Negeri 3 Kluet Utara”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi tentang teknologi 

informasi dikalangan guru berdasarkan media pembelajaran dan teknik mengajar 

yang digunakan di SMA Negeri 3 Kluet Utara. Sehingga diharapkan nantinya 

didapati sebuah solusi yang dapat mengatasi jika terjadi perbedaan persepsi 

dikalangan guru tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana persepsi tentang teknologi informasi dikalangan guru dalam 

penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar di SMA Negeri 3 Kluet 

Utara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis persepsi tentang teknologi informasi dikalangan guru 

dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar di SMA Negeri 3 

Kluet Utara 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Tahapan praduga sementara pada sebuah masalah penelitian disebut 

hipotesis, dimana kefalitannya masih harus diuji [9]. Hipotesis deskriptif ialah 

hipotesisi yang dipakai untuk memperlihatkan dugaan atas besarnya populasi yang 

mempunyai karakteristik tertentu, dimana objek yang menjadi rumusannya 

berdasarkan variabel tertentu. Sehingga, dapat diartikan sebagai proposisi yang 

secara tipikal menyatakan keberadaan atau eksistensi, ukuran, besar, bentuk atau 

distribusi dari beberapa veriabel [10]. Dari teori yang telah dijelaskan dapat 

disimpulkan hipotesis penelitian pada penelitian ini yaitu:  

Adanya perbedaan persepsi tentang teknologi informasi dikalangan guru 

dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar di SMA Negeri 3 

Kluet Utara. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian bagi peneliti dan sekolah yang diteliti, yaitu:  

1. Mengetahui bagaimana persepsi tentang teknologi informasi yang terjadi 

dikalangan guru dalam pengggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar 

di SMA Negeri 3 Kluet Utara.  

2. Sebagai bahan masukan bagi pendidik dalam meningkatkan dan memenuhi 

media pembelajaran dan teknik mengajar yang menggunakan Teknologi 

Informasi di SMA Negeri 3 Kluet Utara.  

3. Diharapkan adanya sebuah solusi jika ditemukan perbedaan prsepsi tentang 

teknologi informasi dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran 

dan teknik mengajar di SMA Negeri 3 Kluet Utara. 

 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional ialah penjelasan tujuan dari istilah yang memaparkan 

secara operasional tentang penelitian yang akan dilaksanakan. Menurut 

Khomaruddin (1994: 29) Definisi operasional ialah pengertian yang lengkap 

tentang suatu istilah yang mencakup semua unsur yang terjadi ciri utama masalah 

itu [11]. Menurut Nazir (1999: 152) Definisi operasional ialah definisi yang 

diberikan kepada suatu variabel atau kontruk dengan cara memberi makna, atau 

menspesifikkan kegiatan, ataupun memberi suatu operasionalisasi yang dibutuhkan 

untuk mengukur konstruk atau variabel tertentu [12]. Berdasarkan definisi 

operasional diatas berikut ini akan diuraikan definisi operasional variabel-veriabel 

penelitian yang digunakan. 
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1. Persepsi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi berarti suatu proses 

tanggapan langsung seseorang dalam mengetahui beberapa hal dengan panca indra 

[13]. Memurut Miftah Thoha (2010: 41) Persepsi pada dasarnya ialah tahapan 

kognitif yang dilalui tiap individu untuk mencerna informasi dari sekitar dengan 

paca indara [14].  Sedangkan menurut Robbins (2008:112) Persepsi merupakan 

suatu kegiatan yang dilalui untuk mengelompokkan dan menginterprestasikan 

impresi sensorisnya agar dapat memberikan impek yang baik pada lingkungan [15]. 

 

2. Media Pembelajaran 

Dalam artian kecil media pembelajaran ialah komponen alat dan bahan 

untuk kegiatan belar mengajar. Secara luas media pembelajaran berarti penggunaan 

semua komponen perlengkapan baik itu alat ataupun bahan sumber pembelajaran 

dengan maksimum, guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Media 

atau alat diartikan juga sebagai sarana yang memiliki fungsi sebagai prantara atau 

jembatan kegiatan komunikasi yang akan berlangsung [16].  

Menurut Hamidjojo (1993: 4) yang dimaksud media ialah semua bentuk 

perantara yang dipakai orang penyebar ide, sehingga gagasan itu sampai kepada 

penerima [17]. Sedangkan, McLuhan (2003) memberikan batasan yang intinya 

bahwa media sarana yang disebut saluran, karena pada hakekatnya media telah 

memperluas dan memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakan, 

mendengar dan melihat dalam batas jarak dan waktu tertentu, kini dengan bantuan 

media batas-batas itu hampir menjadi tidak ada [18].  
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3. Teknik Mengajara 

Penerapan teknik belajar yang tepat guna memaksimalkan proses 

pembelajaran secara aktif, atraktif, kreatif dengan mengamati objek secara 

langsung. Teknik pembelajaran ini dipilih berdasarkan kebutuhan dan penyesuaian 

terhadap peseta didik sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai [19].  Menurut 

Gerlach dan Ely (2009:2) teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh 

guru untuk mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin dicapai 

[20]. Sedangkan menurut Edward M. Anthony: Teknik ialah suatu muslihat atau 

strategi atau teknik yang digunakan oleh guru yang mencapai hasil segera yang 

maksimum pada waktu mengajar suatu bagian bahasa tertentu [21]. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Analisis 

Analisis ialah suatu kegiatan yang memiliki sejumlah aktivitas seperti 

membedakan, memilah, mengurai sesuatu untuk dikatagorikan dan digabungkan 

berdasarkan kriteria tertentu, lalu dicari hubungannya dan ditafsirkan artinya. 

Selain itu, analisis juga dapat diartikan sebagai sikap atau perhatian terhadap 

sesuatu seperti fakta, benda dan fenomena, hingga bisa menjelaskan menjadi 

beberapa bagian, serta untuk mengetahui keterkaitan bagian-bagian tersebut secara 

keseluruhan. Pengertian analisis lainnya yaitu kemampuan untuk menyelesaikan 

atau memecahkan suatu materi dengan mencari informasi, sehingga dapat membagi 

materi tersebut kedalam bagian yang lebih kecil agar lebih mudah dipahami [22]. 

Menurut Komaruddin (2001:53) Analisis ialah kegiatan berpikir untuk 

menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal 

tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing 

dalam satu keseluruhan yang terpadu [11]. Menurut Harahap dalam (Azwar, 2019) 

Pengertian analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit 

terkecil. Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan 

suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu permaslaahan 

dari unit menjadi unit terkecil. [23]. 
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B. Teknologi informasi 

Dalam artiannya teknologi ialah menerapkan serta mengembangkan banyak 

alat atau teknik untuk menyudahi permasalahan di kalangan manusia dalam 

kegiatan kesehariannya. Makna istilah teknologi berkaitan dengan kata tata cara, 

para ahli mengemukakan beberapa pengertian teknologi sebagai berikut:  

a. “Informasi ialah data yang sudah dikelola sehingga terbentuknya sesuatu yang 

mempunyai arti dan memiliki manfaat sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan, untuk masa sekarang atau masa kedepan” (Menurut 

Azmi, Yan (2009: 2)  

b. “Hasil dari manipulasi manusia terhadap cara penyimpanan informasi dari 

pengirim ke yujuan agar proses pengirimannya lebih maksimal, luas 

cakupannya, serta penyimpanan datanya lebih lama, hal ini disebut dengan 

teknologi informasi” (Menurut Ishak (2008: 87). 

c. “Bentuk umum untuk menggambarkan rekayasa, penyimpanan, 

mengkomunikasikan dan atau pemberian informasi” (Williams dan saywer 

yang diadaptasi oleh Seesar (2010: 6) 

Dapat disimpulkan bahwasanya teknologi informasi ialah percampuran 

antara kemajuan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi serta cara 

berkomunikasi yang dipakai untuk mengelola data, seperti menyusun, menyimpan, 

memperoleh, memproses, dan memanipulasi data untuk mendapatkan informasi 

yang akurat. Informasi yang memiliki data relevan, akurat dan dihasilkan dalam 

waktu yang sesuai disebut informasi yang berkualitas [24]. 
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C. Persepsi  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia persepsi berarti suatu proses 

tanggapan langsung seseorang dalam mengetahui beberapa hal dengan panca indra 

[13]. Memurut Miftah Thoha (2010: 41) Persepsi pada dasarnya ialah tahapan 

kognitif yang dilalui tiap individu untuk mencerna informasi dari sekitar dengan 

paca indara [14].  Sedangkan menurut Robbins (2008:112) Persepsi merupakan 

suatu kegiatan yang dilalui untuk mengelompokkan dan menginterprestasikan 

impresi sensorisnya agar dapat memberikan impek yang baik pada lingkungan 

sekitar [15].  

Dapat ditarik kesimpulan bahwsannya persepsi merupakan tanggapan atau 

pendapat individu dari semua informasi yang didapat dari lingkungan sekitar untuk 

memberikan impek atau dampak yang baik pula pada lingkunag. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi [15]: 

1. Pelaku persepsi, yaitu jika seorang memperhatikan suatu hal lalu melakukan 

interpresi tentang apa yang dilihat, sehingga mempengaruhi karakter orang 

tersebut. 

2. Target persepsi, yaitu ciri khas target persepsi yang tengah dijalankan 

pengidraan yang mempengaruhi hasil hal yang hendak di persepsikan. 

3. keadaan, yaitu unsur-unsur yang ada di sekitar individu dan akan memberi 

dampak pada apa yang hendak dipersepsikan seseorang. 
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D. Guru 

Dalam Pasal 1 (1) tentang guru dan dosen dijelaskan bahwa guru adalah 

pendidik yang profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan menengah [25]. 

Profesi ialah suatu kegiatan yang dikerjakan sebagai pekerjaan utama agar 

mendapatkan biaya hidup dengan memanfaatkan suatu kemampuan tertentu. 

Karenannya, guru yang memiliki sikap professional akan mendapatkan 

penghargaan berupa gaji yang lebih besar dibandingkan guru yang tidak memiliki 

sikap profesional.  

Guru diartikan sebagai orang yang mengajarkan dan mengenalkan anak 

didiknya tentang ilmu pengetahuan. Dimata masyarakat luas, guru ialah seorang 

yang mempunyai peran untuk menjalankan kegiatan pendidikan disuatu tempat, 

tidak hanya pendidikan di lembaga formal tetapi juga di pendidikan di lembaga 

informal seperti di masjid, mushala, rumah dan lainnya. N.A. Ametambun dan 

Djamarah menyatakan guru merupakan orang yang mempunyai tanggung jawab 

atas pendidikan peserta didiknya, mau secara mandiri dalam kelas, ataupun di luar 

lembaga sekolah. Karena itulah kompetensi pedagogis, kepribadian, profesional 

dan sosial kemasyarakatan harus dimilki seorang guru [26]. 
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E. Media Pembelajaran 

Dalam artian kecil media pembelajaran ialah komponen alat dan bahan untuk 

kegiatan belar mengajar. Secara luas media pembelajaran berarti penggunaan 

semua komponen perlengkapan baik itu alat ataupun bahan sumber pembelajaran 

dengan maksimum, guna mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Media 

atau alat diartikan juga sebagai sarana yang memiliki fungsi sebagai prantara atau 

jembatan kegiatan komunikasi yang akan berlangsung [16]. 

Menurut Hamidjojo (1993: 4) yang dimaksud media ialah semua bentuk 

perantara yang dipakai orang penyebar ide, sehingga gagasan itu sampai kepada 

penerima [17]. Umumnya media memiliki 3 unsur utama, yaitu visual, audio serta 

gerak. Pada pendapat lainnya, Rudi Bretas membagi tujuh jenis media yaitu: [27] 

• Audio visual bergerak (film dan TV).  

• Audio visual tetap/diam (halaman suara).  

• Audio semi gerak (tulisan jauh bersuara).  

• Visual bergerak (film bisu) dan Visual diam (foto dan slide bisu). 

• Audio (radio dan telepon) dan Media cetak (buku dan modul). 

 

Sedangkan, istilah pembelajaran atau pengajaran, merupakan sebuah usaha 

untuk mengajarkan pembelajar kepada peserta didik. Mengajarkan berarti upaya 

membantu seseorang memahami suatu ilmu, Dimana dalam upaya tersebut terjadi 

sebuah komunikasi timbal balik antara peserta didik dan guru, dan media 

pembelajaran lah yang memfasilitasi komunikasi langsung antara guru dan materi 

pembelajaran [28]. 
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Sederhananya perantara komunikasi kegiatan pembelajaran disebut dengan 

media pembelajaran. Media pembelajaran dibatasi oleh tiga konsep yaitu cara 

berkomunikasi, aturan/sistem dan proses pembelajaran. Efektivitas dan pencapaian 

tujuan pembelajaran di tentukan oleh media pembelajaran yang digunakan [29]. 

Jenis-jenis media pembelajaran dapat dikategorikan menjadi beberapa 

bagian, berdasarkan pendapat mengenai media pembelajaran diatas, yaitu:  

1. Media visual diam merupakan media cetak dan grafis, dimana media ini 

digunakan untuk menyampaikan pembelajaran oleh guru kepada siswanya. 

Pembelajaran yang disediakan dapat berupa tulisan, simbol, huruf, dan gambar 

serta simbol-simbol media grafis seperti: gambar, diagram, buku dan lainnya. 

Kelebihannya adalah harga yang relatif murah, namun memiliki kekurangan 

yaitu kurang praktis serta terkesan lambat. 

2. Media Display yaitu media yang digunakan untuk memajang, diantaranya: 

a. Papan tulis yaitu media yang digunakan sebagai wadah untuk menyajikan 

tulisan, sketsa, gambar dan lainnya menggunakan alat tulis seperti spidol.  

b. Papan flanel yang dilapisi kain flanel ini merupakan alat visual yang 

menyuguhkan informasi kepada anak didik yang dapat dibongkar pasang. 

c. Flip chart Peta/flip chart berisikan materi pembelajaran yang telah tersusun 

dalam keadaan rapi pada lembaran kertas. 

Kelebihan dari media display ini adalah dapat merangsang imajinasi siswa 

dan dapat digunakan secara berulang serta dapat dikembangkan. Sedangkan 

kelemahannya adalah karena media pembelajaran ini bersifat diam sehingga 

tidak cocok untuk kegiatan yang banyak gerak. 
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3. Media pembelajaran berbasis komputer, seperti proyektor yang membiaskan 

atau memproyeksikan gambar, dimana materi yang hendak dipelajari 

dipantulkan ke layar, materi tersebut dapat berupa: tulisan, gambar, video, 

audio yang akan diproyeksikan ke suatu layar (screen) sehingga dapat di lihat 

dan didengar secara lebih jelas [30]. Media ini mempunyai kelebihan yaitu 

siswa dapat belajar sendiri dimanapun dan kapanpun dengan hanya 

bermodalkan perangkat (Hp/komputer) dan kuota internet. Namun 

kelemahannya adalah biaya yang dikeluarkan lebih mahal. 

 

F. Teknik Mengajar 

Teknik mengajar dapat dimaknai sebagai cara seseorang guru dalam 

menjalankan proses pembelajaran yang bersifat individual. Menurut Gerlach dan 

Ely (2009:2) teknik adalah jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru untuk 

mengarahkan kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin dicapai [20]. 

Sedangkan menurut Edward M. Anthony: Teknik ialah suatu muslihat atau strategi 

atau teknik yang digunakan oleh guru yang mencapai hasil segera yang maksimum 

pada waktu mengajar suatu bagian bahasa tertentu [21].  

Secara keseluruhan teknik belajar dapat diartikan sebagai cara atau metode 

seorang guru dalam menyampaikan pembelajaran.  Contoh, terdapat dua guru yang 

menyampaikan materi menggunakan teknik ceramah, tetapi teknik yang digunakan 

mungkin saja berbeda. Guru A yang mempunyai pembawaan humoris akan lebih 

santai dan terkesan penuh canda dalam menyampaikan materi, sementara guru B 

yang sangat menguasai bidang Teknilogi Informasi lebih banyak memakai alat 
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elektronik dalam menyampaikan materi pelajaran. Hakikatnya setiap guru 

mempunyai ciri khas masing-masing dalam menyampaikan pembelajaran, ciri khas 

tersebut disesuaikan dengan karakter, pengalaman dan kepribadiannya [31]. 

Penerapan teknik belajar yang tepat guna memaksimalkan proses 

pembelajaran secara aktif, atraktif, kreatif dengan mengamati objek secara 

langsung. Teknik pembelajaran ini dipilih berdasarkan kebutuhan dan penyesuaian 

terhadap peseta didik sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai [19]. Dalam 

penelitian ini teknik belajar melibatkan Teknologi Informasi secara Asinkronus 

sebagai kegiatan tambahan, yaitu memanfaatkan aplikasi seperti Youtube dan 

WhatsApp sebagai media penyampaian materi atau latihan.  

 

G. SmartPLS 

SmartPLS adalah perangkat lunak dengan antarmuka pengguna grafis untuk 

pemodelan persamaan struktural berbasis varians. Aplikasi olah data SmartPLS 

digunakan untuk menganalisa data melalui pendekatan Variance Based SEM atau 

biasa disebut dengan Partial Least Square atau lebih dikenali dengan PLS. SEM 

ialah metode analisis multivariat yang dapat menjelaskan keterkaitan hubungan 

antar variabel pengamatan (indikator) dan variabel yang tidak dapat diukur secara 

langsung (variabel laten) [32].  Berikut analisis data dengan SmartPLS: 

1. Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural ini dipakai agar bisa mendeskripsikan keterkaitan antara 

variabel laten yang dibangun berpatokan pada subtansi teori [33]. Dimana 

perancanagan model ini dilakukan berdasarkan hipotesisi penelitian. 
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2. Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran ini dipakai untuk memperlihatkan hubungan antar blok 

indikator atau parameter yang diestimasi variabel latennya [33]. Perancanag model 

ini dibuat untuk menetapkan sifat indikator dari setiap variabel laten yang 

disesuaikan dengan defenisi operasional variabel. 

3. Evaluasi Model 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) 

1. Validitas Konvergen 

Uji validitas ini pada PLS menggunakan indikator refleksif dinilai 

berdasarkan faktor loding sehingga bisa diperhatiakn dari korelasi antar item 

score/indikator serta score konstruk yang ingin di ukur. Nilai yang dipakai 

pada validitas konvergen ini adalah loading factor >0,7, communality >0,5 dan 

average variance extracted (AVE) >0,5 [33]. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada PLS bisa dikerjakan dengan 2 cara yaitu composite 

reliability dan cronbach alpha. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan 

nilai composite reliability dari suatu variabel karena dianggap lebih baik saat 

mengestimasi konsistensi internal sebuah variabel. Suatu konstruk reliabel 

maka nilai cronbach alpha harus >0,6 dan nilai composite reliabiliti harus > 

0,7 [33]. 

b. Model Pengukuran (Outer Model) 

Model struktural merupakan model yang dipakai dalam pengukuran ini 

yang di uji melalui nilai R square (𝑅2) yang berfungsi untuk mengetahui dampak 
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suatu variabel laten dengan indikatornya terhadap variabel laten lain dengan 

indikatornya. Nilai R2 sebesar 0,67 dikatagorikan sebagai subtansial, nilai R2 

dikatagorikan sebagai moderate, nilai R2 sebesar 0,19 dikatagorikan sebagai lemah 

[34]. Apabila nilai R-square (𝑅2) makin tinggi maka semakin bagus model prediksi 

dari model penelitian yang diajukan [33].  

 

H. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1: Penelitian terdahulu 

No Judul penelitian Objek 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Kesenjangan 

Digital dikalangan 

Siswa SMA 

Negeri 8 dan stella 

duce II 

Yogyakarta: 

Universitas Sanata 

Dharma 

(Fransisikus 

Ardianto Sogen: 

2016) [35]. 

SMA Negeri 

8 dan stella 

duce II adalah 

objek 

penelitian 

dalam 

penelitian ini. 

Penelitian ini 

adalah studi 

komparasi dengan 

memakai teknik 

pengumpulan data 

kuesioner dan tes 

pengetahuan 

tentang teknologi 

terhadap siswa. 

Penelitian ini menunjukkan 

hasil gawai (instrumen) 

antara kedua siswa dari 

sekolah tersebut adalah 

sama. Tapi menunjukkan 

adanya ketidak samaan 

perilaku terhadap 

pemanfaatan internet dan 

pengetahuan tentang TI 

antara siswa SMAN 8 dan 

Stella Duce 2 Yogyakarta. 

2. Pengukuran 

Kesenjangan 

Digital 

Menggunakan 

Metode Deskriptif 

Berbasis Website 

(Dini Silvi Purnia 

DKK: 2020) [36]. 

Objek 

penelitian 

dalam 

penelitian ini 

adalah anak 

muda 

teruatama 

kalangan 

pelajar 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deksriptif 

dengan mengolah 

data dari kuesioner-

kuesioner yang 

disebar ke beberapa 

anak muda 

teruatama kalangan 

pelajar 

Penelitian ini mendapatkan 

hasil bahwa Aplikasi survei 

berbasis website yang bisa 

mengukur persepsi tentang 

digital. 

3. Kesenjangan 

digital di kalangan 

guru SMP. Studi 

Objek 

penelitian 

dalam 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian ini 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada 

kesenjangan kapabilitas 
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Deskriptif persepsi 

tentang 

aksesibilitas dan 

kapabilitas TI 

dikalangan guru 

SMP Kec. Krian, 

Surabaya. (M. 

Zulham: 2014) 

[37]. 

penelitian ini 

adalah guru 

SMP 

Kecamatan 

Krian 

yaitu penilaian 

deskriptif dari 

faktor aksesibilitas, 

ekonomi, inovasi 

serta kapabilitas TI, 

yang berhubungan 

pada persepsi 

tentang digital. 

(kopetensi) pada Guru SMP 

di Kecamatan Krian dalam 

hal TI. Dalam hal 

Aksesibilitas, ekonomi dan 

inovasi, persepsi tentang 

tidak begitu signifikan. 

Terdapat faktor lain yang 

membuat hal tersebut terjadi. 

4. Kesenjangan 

Digital Tingkat 

Ketiga pada 

Pemuda Pedesaan 

di Kabupaten 

Cianjur, Indonesia. 

(Ismail Fajar: 

2021) [38]. 

Pemuda 

Pedesaan di 

Kabupaten 

Cianjur yang 

menjadi 

objek 

penelitian 

dalam 

penelitian ini 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan kuesioner.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gender, 

tingkat pendidikan, kelas 

pekerjaan dan tingkat 

pendapatan berpengaruh 

terhadap tingkat 

pemanfaatan TIK bagi 

pemuda pedesaan di 

Kabupaten Cianjur.  

5. Kesenjangan 

Digital Dikalangan 

Guru-Guru 

Sekolah 

Menengah Se-

Kecamatan Pakem 

(Anastasia Nia 

Prahastuti: 2018) 

[8]. 

Objek 

penelitian 

dalam 

penelitian ini 

adalah Guru-

Guru Sekolah 

Menengah 

Se-

Kecamatan 

Pakem 

Penelitian ini 

menggunakan studi 

komparatif yang 

membandingkan 

tingkat persepsi 

tentang digital 

antara guru senior 

dan junior 

Hasilnya menunjukkan tidak 

ada perbedaan yang 

signifikan antar infrastruktur 

instrumen yang dipakai, 

serta kemampuan 

penggunaan gawai di 

kalangan guru senior dan 

junior. Namun terdapat 

perbedaan yang signifikan 

antara penggunaan gawai 

dikalangan guru senior dan 

junior. 

 

Penelitian yang telah dilakukan mempunyai perbedaan dengan penelitian 

terdahulu, misalnya pada penelitian (1) membandingakn antara dua instansi sekolah 

dalam kepunyaan gawai (instrumen) antara kedua siswa sekolah, serta perbedaan 

perilaku dalam memanfaatkan internet dan pengetahuan mengenai TI diantara 

siswa. Pada penelitian (5) berfokus pada perbedaan guru senior dan junior dalam 



19 
 

 

 

pemanfaatan teknologi. Sedangkan pada penelitian ini berfokus pada persepsi 

tentang teknologi informasi berdasarkan media pembelajaran dan teknik mengajar. 

 

I. Kerangka Pikir 

Dari hasil penjelasan deskripsi teoritis yang sudah dijelaskan, kemudian 

selanjutnya adalah memperlihatkan model hubungan antar variabel serta alur 

kerangka berfikir, hal itu disesuaikan dengan ruang lingkup penelitian yaitu 

“Analisis Persepsi Tentang Teknologi Informasi Dikalangan Guru Dalam 

Penggunaan Media Pembelajaran dan Teknik Belajar”. Berikut pengaruh antar 

variabel:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1: Kerangka Berfikir 

Rancangan kerangka berfikir menunjukkan terdapat pengaruh dari variabel 

persepsi terhadap variabel media pembelajaran dan teknik mengajar. Variabel 

persepsi memiliki 3 indikator yaitu kegunaan, kemudahan dan sikap. Variabel 

media pembelajaran memiliki satu indikator yaitu penggunaan. Variabel teknik 

mengajar memiliki satu indikator yaitu niat. 

Persepsi 

Kegunaan   

Kemudahan  

Sikap 

Media 

Pembelajaran 
Penggunaan 

Teknik 

Mengajar Niat   
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

A. Rencana Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Model penelitian yang akan dipakai adalah ekspanatif yaitu kegiatan 

dilakukan untuk mendapatkan penjelasan tentang kenapa dan bagaimana sebuah 

gejala bisa terjadi yang akan memaparkan sebab akibat. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menemukan kaitan sebab akibat dari variabel-variabel yang berbeda tapi 

memiliki hubungan [39]. 

Penelitian ini memakai metode survei, yaitu dengan mengumpulkan data 

dasar menggunakan kuisioner sebagai data primer dan wawancara sebagai data 

sekunder yang nantinya digunakan untuk meperkuat data primer, dimana data itu 

diambil dari sampel suatu populasi [40]. Dari hasil uraian metode tersebut, 

pendekatan kuantitatif deskriptif akan digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan 

ini ialah metode penelitian yang menggunakan paradigma post-positivisme dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan (misalnya mempertimbangkan kausalitas, 

penyederhanaan variabel, hipotesis, dan masalah tertentu), menggunakan strategi 

penelitian yang membutuhkan data statistik [41]. 
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2. Waktu dan tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan peneliti di SMA Negeri 3 Kluet Utara yang 

terletak di Kabupatan Aceh Slatan Kecamatan Kluet Utara Desa Kampung 

Tinggi pada guru. Dengan presentase jadwal kegiatan berikut ini: 

Tabel 2: Rancangan Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

Jun 
Jul-

Sep 
Okt 

Nov

-Des 
Jan Feb  Mar  

Apr-

Mei  
Jul 

1. Pengajuan judul          

2. Studi literatur          

3. Penyusunan proposal          

4. Seminar proposal          

5. Revisi proposal          

5. Validasi angket          

6. Validasi ahli bahasa 

angket 

         

7. Pengumpulan data          

8. Analisis data          

9. Penyususnan daraf 

skripsi 

         

10 Sidanag dan Revisi 

setelah sidang 

         

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan gejala beragam, dimana dia akan menjadi objek 

penelitian. Penelitian yang mempelajari pengaruh suatu treatment, terdapat variabel 

eksogen (x) dan variabel endogen (y) [42]. Variabel eksogen atau variabel bebas 

dalam penelitian ini ialah persepsi (kegunaan, kemudahan dan sikap). Sedangkan 

variabel terikat adalah adalah medai pembelajaran (penggunaan) dan teknik 

mengajar (niat). 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Keseluruhan subjek pada sebuah penelitian disebut populasi. Suatu subjek yang 

dianggap sebagai suatu kumpulan,  dikarenakan subjek tersebut memiliki kriteria yang 

sama yang  digunakan oleh peneliti [43]. Populasi pada penelitian ini adalah 

keseluruhan guru SMA Negeri 3 Kluet Utara. Didalam penelitian ini, guru 

dikelompokkan menjadi guru senior dan guru junior. Dimana pengelompokan ini 

berdasarkan pengalaman kerja yang telah dilalui oleh seorang guru, guru junior (0-

2 tahun pengalaman bekerja) sedangkan guru senior (≥ 2 tahun pengalaman 

bekerja) [44]. 

 

Tabel 3: Jumlah Populasi penelitian 

No Populasi Jumlah 

1. Guru mata pelajaran 27 Orang 

2. TU (Tatat Usaha) 8 Orang 

3. Guru Perpustakan 2 Orang 

 Jumlah total populasi 37 Orang 

 

Pada penelitian ini populasinya berjumlah sebanyak 37 orang guru yang 

terdiri dari 27 guru mata pelajaran, 8 orang pegawai TU (Tata Usaha) dan 2 

pegawai perpustakaan. 
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2. Sampel Penelitian 

Bagian kecil dari populasi yang akan diteliti disebut sampel, dimana sampel 

ini dipercaya mewakili terhadap seluruh populasi yang diambil dengan memakai 

metode tertentu [40]. Penelitian ini memakai metode non probability sampling dan 

pendekatan sampling purposive sampling, yaitu sampel yang sengaja dipilih karena 

ciri khas tertentu yang diperlukan dalam penelitian [9]. Dalam penelitian ini 

memerlukan guru mata pelajaran untuk melihat bagaimana penggunaan media 

pembelajaran dan teknik mengajar berbasisi teknologi informasi yang digunakan 

dalam pembelajaran. 

Kriteria dalam purposive sampling yang dimaksud, adalah (1) responden 

merupakan guru. (2) Responden bekerja pada sekolah yang dijadikan tempat 

penelitian (3) responden pernah menggunakan teknologi informasi dalam kegatan 

belajar mengajar. 

Berdasarkan kriteria di atas maka diperoleh sampel penelitian yaitu 27 orang 

dengan status guru sebagai guru mata pelajaran di SMA Negeri 3 Kluet Utara. 

Dengan menggunakan metode non probability sampling dan pendekatan sampel 

purposive sampling, yaitu sampel yang sengaja dipilih karena ciri khas tertentu 

yang diperlukan dalam penelitian [9]. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Urutan proses yang harus dikerjakan pada sebuah penelitian disebut prosedur 

penelitian [45]. Pada penelitian ini langkah petama yang dikukan oleh peneliti 

adalah memilih masalah yang akan diteliti seperti pada gambar. 
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Gambar  2: Alur Penelitian 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah memilih masalah yang akan diteliti, 

kemudian melakukan studi pendahuluan dan melakukan observasi awal. Setelah itu 

tahap selanjutnya adalah menentukan variabel, merumuskan hipotesis dan memilih 

metode penelitian yang akan digunakan. Setelah memilih metode penelitian 

selanjutnya ialah menyusun istrumen penelitian barulah setelah itu melaksanakan 

pengumpulan data. Analisis data dilakuakan setelah data yang diperlukan 

terkumpul, hingga samapai pada tahap akhir yaitu menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

Menentukan 

Variabel 

 

Menentukan 

Masalah 

Studi 

Pendahuluan 

Observasi Awal 

Membuat Kesimpulan 

Melakukan 

Analisis Data 

Mengumpulkan Data 

Menyusun 

Instrumen 

 

Memilih Metode 

Penelitian Merumuskan 

Hipotesis 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu metode atau tahapan yang dilakukan untuk mengumpulkan data disebut 

teknik pengumpulan data. Dimana teknik ini ialah kegiatan yang penting pada 

sebuah penelitian, karena penelitian itu ialah proses untuk mendapatkan data yang 

akan diolah [46]. 

Berikut beberapa teknik pengumpulan data yang akan dipakai:  

1. Angket atau kuesioner ialah kumpulan pertanyaan baik secara langsung maupun 

secara tertulis kepada responden agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

[47]. Peneliti bisa menggunakan kuisioner untuk mendapatkan data terkait hal 

yang ingin diteliti baik itu pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai, 

persepsi, kepribadian, dan sikap dari responden [46]. Peneliti memilih teknik ini 

agar informasi yang diperlukan peneliti terpenuhi. 

2. Wawancara ialah suatu cara pengumpulan data dengan mencari infomasi secara 

langsung kepada narasumbernya. Wawancara berguna untuk mendapat 

informasi dari objek penelitian secara akurat dan mendalam [48]. Jika peneliti 

ingin mengetahui informasi yang mendalam dengan jumlah respondenya 

sedikit/kecil, wawancara merupakan teknik yang cocok digunakan [46]. Peneliti 

menggunakan teknik ini agar mendapatkan informasi secara langsung dan 

mendalam. 

Cara yang dilakukan untuk menganalisis data adalah dengan menggunakan 

angket atau kuesioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan kisi-kisi 

instrumen penelitian yang telah dipaparkan. Selain itu, wawancara juga dilakukan 

untuk memperkuat data yang didapatkan dari kuesioner jawaban responden. 



26 
 

 

 

Dari data yang didapatkan inilah, akan diukur persepsi tentang teknologi 

informasi dikalangan guru bedasarkan media pembelajaran dan teknik belajar yang 

digunakan. Jawaban-jawaban pertanyaan dari responden akan menciptakan data 

statistik, dimana data ini nantinya akan dihitung atau dianalisis untuk mendapatkan 

hasil yang dapat menggambarkan persepsi tentang teknologi informasi dikalangan 

guru berdasarkan media pembelajaran dan teknik mengajar.  

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini memakai kuesioner dengan skala likert. Skala Likert ialah suatu 

cara untuk mengukur prilaku atau pendapat lalu subjek diharapkan 

mengindikasikan tingkat persetujuan atau ketidakpersetujuan terhadap pertanyaan 

yang disediakan [49]. Untuk mewakili pendapat responden maka dibuat pertanyaan 

berupa kuesioner dengan memakai skala nilai 1-5. 

Tabel 4: Skala Likert 

No Pernyataan Notasi Skor 

1. Sangat Setuju SS 5 

2. Setuju  S 4 

3. Ragu-Ragu RG 3 

4. Tidak Setuju TS 2 

5. Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

Pernyataan pertama pada tabel bernilai 5 dengan keterangan sangat setuju, 

pernyataan kedua bernilai 4 dengan keterangan setuju, pernyataan ketiga bernilai 3 

dengan keterangan ragu-ragu, pernyataan keempat bernilai 2 dengan keterangan 

tidak setuju dan pernyataan kelima bernilai 1 dengan keterangan sangat tidak setuju. 
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Dari ke-5 pernyataan inilah akan diukur apakah terdapat persepsi tentang teknologi 

informasi berdasarkan media pembelajaran dan teknik mengajar. 

Dalam penelitian ini kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi tentang 

Teknologi Informasi dikalangan guru berdasarkan media pembelajaran dan teknik 

mengajar di SMAN 3 Kluet Utara. Pada penelitian ini angket yang dipakai adalah 

angket tertutup, setiap pertanyaan masing-masing diberikan lima jawaban yang 

berbeda. Angket atau kuisioner untuk setiap variabel diukur dengan menggunakan 

beberapa item pertanyaan., dimana kuisioner yang diberikan pada responden harus 

benar-benar dapat mengukur data yang diinginkan. 

Berukut merupakan tabel kisi-kisi instrumen penelitian: 

  

 Tabel 5: Kisi-kisi instrumen penelitian [50] 

No. Variabel Indikator Instrumen 

1. 

Persepsi 

(Kemudahan 

(Perceived 

Ease of Use), 

Kegunaan 

(Perceived 

Usefulness) 

dan Sikap 

(Attitude of 

use)) 

Kegunaan 

Kinerja pekerja meningkat  

Produktivitas kerja meningkat 

Efektivitas kerja meningkat 

Pekerjaan lebih mudah terselesaikan 

Membantu pekerjaan 

Kemudahan 

Mudah dimengerti 

Mudah digunakan 

Interaksi jelas dan mudah dimengerti 

Terampil dalam menggunakan 

Sikap 

Nyaman berinteraksi 

Tidak membosankan 

Terus menggunakan 

Pengalaman menyenangkan menggunakan 

2. 

Teknik 

Mengajar 

(Niat 

(Behavioral 

Niat  

Selalu mencoba menggunakan 

Menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan 

menggunakan teknologi informasi pada 

media pembelajaran 
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intention of 

use)) 

 

menggunakan teknologi informasi pada 

teknik mengajar 

3. 

Media 

pembelajaran 

(Penggunaan 

(Actually 

system use))  

Penggunaan 

Ketertarikan menggunakan 

Kemudahan menggunakan 

Kreatif dan inovatif menggunakan 

 

1. Uji Validitas 

Instrumen yang dapat mengukur sesuatu yang dihapakan secara cepat dan 

tepat dikategorikan sebagai instrumen valid [40]. Untuk mengukur drajat ketepatan 

suatu alat ukur penelitian sebagai isi (makna) yang sesungguhnya maka dilakukan 

uji validitas [51]. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan derajat kebenaran, ketelitian atau kepercayaan yang 

ditunjukan oleh instrumen pengukuran. Agar mengetahui apakah sebuah instrumen 

dapat di yakini dan digunakan sebagai alat pengumpulan data yang dikategorikan 

baik maka perlu dilakukan uji reliabilitas [42]. Instrumen yang bisa digunakan 

berulang untuk mengukur objek yang sama dan memperoleh hasil data yang sama, 

maka instrumen tersebut dinyatakan memiliki reliabilitas atau reliable (dapat 

dipercaya) [40]. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini memakai perangkat lunak SmartPLS dengan metode analisis 

statistik dengan pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least 

Square (PLS-SEM). SEM ialah metode analisis multivariat yang dapat menjelaskan 
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keterkaitan hubungan antar variabel pengamatan (indikator) dan variabel yang tidak 

dapat diukur secara langsung (variabel laten) [32].  PLS-SEM ini dipilih karena 

dapat menjelaskan hubungan antara variabel laten dan variabel indikator dalam 

penelitian ini. Berikut analisis data dengan SmartPLS pada penelitian ini: 

1. Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural ini dipakai agar bisa mendeskripsikan keterkaitan antara 

variabel laten yang dibangun berpatokan pada subtansi teori [33]. Dimana 

perancanagan model ini dilakukan berdasarkan hipotesisi penelitian. 

2. Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran ini dipakai untuk memperlihatkan hubungan antar blok 

indikator atau parameter yang diestimasi variabel latennya [33]. Perancanag model 

ini dibuat untuk menetapkan sifat indikator dari setiap variabel laten yang 

disesuaikan dengan defenisi operasional variabel. 

3. Evaluasi Model 

a. Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model) 

1. Validitas Konvergen 

Uji validitas ini pada PLS menggunakan indikator refleksif dinilai 

berdasarkan faktor loding sehingga bisa diperhatiakn dari korelasi antar item 

score/indikator serta score konstruk yang ingin di ukur. [33]. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada PLS bisa dikerjakan dengan 2 cara yaitu composite 

reliability dan cronbach alpha. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan 
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nilai composite reliability dari suatu variabel karena dianggap lebih baik saat 

mengestimasi konsistensi internal sebuah variabel. [33]. 

b. Model Pengukuran (Outer Model) 

Model struktural merupakan model yang dipakai dalam pengukuran ini 

yang di uji melalui nilai R square (𝑅2) yang berfungsi untuk mengetahui dampak 

suatu variabel laten dengan indikatornya terhadap variabel laten lain dengan 

indikatornya. Apabila nilai R-square (𝑅2) makin tinggi maka semakin bagus model 

prediksi dari model penelitian yang diajukan [33].  

 

4. Pengujiah Hipotesis 

Hipotesis ialah jawaban yang belum pasti mengenai rumusan masalah yang 

diajukan oleh peneliti, yang dijabarakan dari landasan teori dan perlu di uji 

keasliannya [48]. Dalam melakukan pengujian hipotesis pada PLS-SEM dapat 

dilakukan dengan menggunakan nilai t dan P value melalui proses bootstrapping. 

Jika memakai nilai t maka nilai t hitung harus diperbandingkan dengan nilai t tabel. 

Sementara jika menggunakan p value maka nilai p value dibandingkan dengan nilai 

alpha sebesar 5% (0,05) pada pengujian hipotesis penelitian ini memakai nilai t. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Umum 

Penelitian ini dilakukan SMA Negeri 3 Kluet Utara yang terletak di Jalan 

Tgk. M. Saleh, Kampung Tinggi, Kecamatan Kluet Utara, Kabupaten Aceh Selatan. 

SMA ini didirikan pada tahun 2009, saat ini pegawai yang bekerja di SMA Negeri 

3 Kluet Utara berjumlah 37 orang yang terdiri dari guru mata pelajaran, tata usaha 

(TU) dan pegawai perpustakaan. Pada tahun ajaran 2021/2022 jumlah peseta didik 

di SMA Negeri 3 Kluet Utara adalah sebanyak 134 siswa yamg terbagi kedalam 7 

kelas, yaitu 2 kelas X, 3 kelas XI dan 2 kelas XII. 

Data yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan 

distribusi data yang didapatkan di lapangan. Populasinya terdiri dari keseluruhan 

pegawai yang ada di SMA 3 Kluet Utara baik guru, TU, dan pegawai perpustakaan 

yang keseluruhannya berjumlah 37 orang.  

Pada penelitian ini, peneliti memakai kuesioner tertutup yang disebarkan 

kepada guru untuk mengetahui adakah perbedaan persepsi tentang teknologi 

informasi dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik 

mengajar yang dipakai oleh guru dalam meyampaiakan pembelajaran didalam 

kelas. Penelitian ini berfokus pada analisis persepsi tentang teknologi informasi 

dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar di 

SMA Negeri 3 Kluet Utara. 
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2. Identitas Responden 

Merajuk pada hasil kuesioner yang sudah di jawab oleh responden, peneliti 

memperoleh data tentang jumlah responden dan identitasnya sebagai berikut:   

Tabel 6: Identitas Responden 

 

 

 

Berdasarkan tabel identitas responden yang berjumlah 27 orang, didapati 

hasil bahwa jumlah guru mata pelajaran berjenis kelamin perempuan di SMA 

Negeri 3 Kluet Utara sebanyak 14 dengan presentase 52%. Serta guru mata 

pelajaran berjenis kelamin laki-laki berjumlah 13 orang denga presentase 48%. 

 

B. Analisis Data 

1. Perancangan Model Struktural (Inner Model) 

Perancangan model ini dilakuakan berdasarkan penjabaran rumusan masalah 

ataupun hipotesisi penelitian. Perancangan ini dilakukan untuk melihat bagaimana 

keterkaitan antara variabel laten yang sudah di buat berdasatkan hipotesis. Berikut 

merupakn gambar perancangan model struktural dengan SmartPLS: 

Jenis kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 14 52% 

Laki-laki 13 48% 

Jumlah keseluruhan 27 100% 
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Gambar 3 : Perancangan model struktural (inner model) 

Gambar perancangan inner model diatas dapat menjelaskan bagaimana 

hubungan antara variabel laten Persepsi (kegunaan, kemudahan dan sikap) terhadap 

variabel laten media pemebalajarn (penggunaan) dan variabel laten teknik mengajar 

(niat). 

 

2. Perancangan Model Pengukuran (Outer Model) 

Perancangan model ini dilakukan umtuk menentukan karakter dari masing-

masing indikator setiap variable laten. Variabel laten pada penelitian ini sifatnya 

reflektif, hal ini berdasarkan gambar Inner Model.  Oleh karena itu arah panah 

model pengukuran (Outer Model) dari variabel laten menuju indikator. Dibawah ini 

ialah perancangan model pengukuran memakai aplikasi SmartPLS: 
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Gambar 4 : Perancangan model pengukuran (outer model) 

Penjelasan indikator pada model pengukuran sebagai berikut: 

Table 7: Keterangan indikator model pengukuran (outer model) 

 

No. Variabel Simbol Indikator 

1. Persepsi 

(Kemudahan 

(Perceived Ease of 

Use), Kegunaan 

(Perceived 

Usefulness) dan 

Sikap 

(Attitude of use)) 

PEOU 1 Mudah dimengerti 

PEOU 2  Mudah digunakan 

PEOU 3 Interaksi jelas dan mudah dimengerti 

PEOU 4 Terampil dalam menggunakan 

PU 1 Kinerja pekerja meningkat  

PU 2 Produktivitas kerja meningkat 

PU 3 Efektivitas kerja meningkat 

PU 4 Pekerjaan lebih mudah terselesaikan 

PU 5 Membantu pekerjaan 

AOU 1 Nyaman berinteraksi 

AOU 2 Tidak membosankan 

AOU 3 Terus menggunakan 

AOU 4 Pengalaman menyenangkan menggunakan 
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3. Evaluasi Model  

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

1) Validitas Konvergen 

Validitas konvergen diartikan sebagai nilai faktor loding variabel laten 

terhadap semua indikatornya. Nilai yang dipakai pada validitas konvergen ini 

adalah loading factor >0,7 [33]. Berikut hasil uji yang dikerjakan peneliti:  

 
Tabel 8 : Hasil pengujian outer loading 

Variabel Indikator Outer Loading 

Persepsi (Kemudahan 

(Perceived Ease of Use), 

Kegunaan (Perceived 

Usefulness) dan Sikap 

(Attitude of use)) 

PEOU 1 0.778 

PEOU 2 0.895 

PEOU 3 0.527 

PEOU 4 0.878 

PU 1 0.491 

PU 2 0.794 

PU 3 0.685 

PU 4 0.750 

PU 5 0.380 

AOU 1 0.484 

AOU 2 0.447 

AOU 3 0.822 

AOU 4 0.893 

BIOU 1 0.712 

2. Teknik mengajar 

(Niat (Behavioral 

intention of use)) 

BIOU 1 Selalu mencoba menggunakan 

BIOU 2 Menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan 

BIOU 3 Menggunakan teknologi informasi pada 

media pembelajaran 

BIOU 4 Menggunakan teknologi informasi pada 

teknik mengajar 

3. Media 

pembelajaran 

(Penggunaan 

(Actually system 

use)) 

ASU 1 Penggunaan sesungguhnya 

ASU 2 Kepuasan penggunaan 

ASU 3 Kreatif dan inovatif menggunakan 
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Teknik mengajar (Niat 

(Behavioral intention of 

use)) 

BIOU 2 0.646 

BIOU 3 0.930 

BIOU 4 0.806 

Media pembelajaran 

(Penggunaan (Actually 

system use)) 

ASU 1 0.517 

ASU 2 0.840 

ASU 3 0.837 

 

 

Analisis data yang dilakukan peneliti menggunakan aplikasi SmartPLS 

mendapati hasil auter loading >0,7 sebanyak 12 indikator, Berikut hasil estimasi 

yang telah dilakukan peneliti:  

Tabel 9: Keterangan Outer loading yang bernilai Validitas 

Variabel Indikator Outer 

Loading > 0,7 

validitas 

Persepsi (Kemudahan 

(Perceived Ease of Use), 

Kegunaan (Perceived 

Usefulness) dan Sikap 

(Attitude of use)) 

PEOU 1 0.778 Valid 

PEOU 2 0.895 Valid 

PEOU 4 0.878 Valid 

PU 2 0.794 Valid 

PU 4 0.750 Valid 

AOU 3 0.822 Valid 

AOU 4 0.893 Valid 

Teknik mengajar (Niat 

(Behavioral intention of 

use)) 

BIOU 1 0.712 Valid 

BIOU 3 0.930 Valid 

BIOU 4 0.806 Valid 

Media pembelajaran 

(Penggunaan (Actually 

system use)) 

ASU 2 0.840 Valid 

ASU 3 0.837 Valid 
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Selain dengan nilai auter loading uji validitas diskriminan juga bisa 

dilakukan dengan membandingkan nilai AVE dari setiap variabel laten dengan 

R2 dari setiap variabel laten lainnya [33]. Hasilnya sebagai berikut: 

 

Tabel 10 : Hasil uji kriteria fornell larcker 

Variabel AVE R square (R2) 

Persepsi PEOU 0.614 - 

PU 0.409 0.271 

AOU 0.477 0.502 

Teknik 

Mengajar 

BIOU 0.609 0.413 

Media 

Pembelajaran 

ASU 0.558 0.483 

 

Ketentuan pada hasil uji adalah nilai AVE pada tiap variabel laten 

hendaknya lebih tinggi dari R2   dengan seluruh variabel latennya.  Dari tabel 

dapat dilihat bahawa hasil perbandingan nilai AVE dan R square, dimana tidak 

semua nilai AVE lebih tinggi dari pada nilai R square dari setiap variabel laten. 

Dapat dikatakan bahwa tidak semua variabel laten pada model penelitian ini 

memikliki validitas diskriminan yang baik.  

2) Composite reliability 

Uji reliabilitas pada penelitian ini berguna untuk mengetahui tingkat 

keyakinan terhadap instrumen. Suatu variabel dikategorikan reliabel jika nilai 

composite reliability > 0,7 [33]. Dibawah ini ialah hasil uji reliabilitas dengan 

menggunakan SmartPLS:  
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Tabel 11 : Hasil uji Composite reliability 

Variabel Composite 

reliability 

Keterangan 

Persepsi (Kemudahan (Perceived 

Ease of Use), Kegunaan 

(Perceived Usefulness) dan Sikap 

(Attitude of use)) 

PEOU 0.860 Reliabel 

PU 0.765 Reliabel 

AOU 0.770 Reliabel 

Teknik mengajar (Niat 

(Behavioral intention of use)) 

BIOU 0.860 Reliabel 

Media pembelajaran (Penggunaan 

(Actually system use)) 

ASU 0.784 Reliabel 

   

 

Dari hasil uji reliabilitas seperti tabel diatas, didapati hasil bahwa semua 

variabel pada penelitian ini dapat dipercaya karena memiliki composite 

reliability > 0,7. 

 

b. Evaluasi Model Struktural (Inner model) 

Evaluasi model struktural dengan nilai R square (R2) berfungsi untuk 

melihat dampak suatu variabel laten dengan indikatornya terhadap variabel laten 

lain dengan indikator lainnya [33]. Berikut hasil R square (R2) dengan SmartPLS:   

Tabel 12 : Nilai R square 

Variabel R square (R2) 

Persepsi (Kemudahan, Kegunaan dan 

Sikap) 

PEOU - 

PU 0.271 

AOU 0.502 

Teknik Mengajara (Niat)  BIOU 0.413 

Media Pembelajaran (Penggunaan) ASU 0.483 
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Dari hasil nilai Rsquare didapati hasil bahwa variabel persepsi Perceived 

Usefulness (PU) memiliki nilai R square 0.271, Attitude of use (AOU) memiliki 

nilai R square 0.502. variabel teknik mengajar Behavioral intention of use (BIOU) 

memiliki nilai R square 0.413, dan variabel media pembelajaran Actually system 

use (ASU) memiliki nilai R square 0.483. 

 

Gambar 5 : Nilai R Square 

Interpretasi hasil nilai R square dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1) Nilai R square variabel persepsi sikap/(AOU) pada model penelitiaan ini 

adalah sebesar 0.502. Sehingga bisa dikatakan bahwa variabel persepsi 

kemudahan/(PEOU) dan persepsi kegunaan/(PU) dengan indikatornya hanya 
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dapat menjelaskan variabel persepsi sikap/(AOU) dengan indikatornya 

sebesar 50,2%. Sedangkan selebihnya dijelaskan variabel lain. 

2) Nilai R square variabel media pembelajaran kegunaan/(ASU) pada model ini 

adalah sebesar 0.483. Sehingga bisa dikatakan bahwa variabel persepsi 

kegunaan/(PU) dan variabel teknik mengajar niat/(BIOU) dengan indikator 

hanya dapat menjelaskan variabel media pembelajaran penggunaan/(ASU) 

dengan indikator sebesar 48,3%. Sedangkan selebihnya dijelaskan oleh 

variabel lain. 

3) Nilai R square variabel teknik mengajar niat/(BIOU) pada model penelitian 

ini sebesar 0.413. Sehingga bisa dikatakan bahwa variabel persepsi 

kegunaan/(PU) dan sikap/(AOU) dengan indikatornya hanya dapat 

menjelaskan variabel teknik mengajar  niat/(BIOU) dengan indikatornya 

sebesar 41,3%. Sedangkan selebihnya dijelaskan oleh variabel lainnya. 

4) Nilai R square variabel persepsi kegunaan/(PU) pada model penelitian ini 

sebesar 0.271. Sehingga bisa dikatakan bahwa persepsi kemudahan/(PEOU) 

dengan indikatornya hanya dapat menjelaskan variabel persepsi 

kegunaan/(PU) dengan indikatornya sebesar 27,1%. Sedangkan selebihnya 

dijabarkan oleh variabel lain. 

 

4. Pengujuan Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada PLS-SEM dapat dilakukan melalui tahapan 

bootstrapping dengan menggunakan nilai t atau p value. Nilai t digunakan untuk 

melakukan pengujian hipotesis, diketahui bahwa nilai t tabel untuk dk 27 dengan 
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signifikan 5% (kepercayaan 95%) adalah 1,705 [52]. Jika T hitung ≥ T tabel maka 

Ho ditolak, Ha diterima dan signifikan. Sebaliknya jika T hitung ≤ T tabel maka Ho 

diteriman dan Ha ditolak dan signifikan. Di bawah ini ialah hasil uji bootstrapping 

pada koefesien jalur:  

Tabel 13 : Koefisien jalur 

Keterangan Sampel 

asli 

(O) 

Rata-rata 

sampel 

(M) 

Standard 

Deviation 

(|STDEV|) 

T Statistics/ 

hitung 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

AOU͢͢͢͢͢͢͢͢͢͢͢͢͢͢͢͢  -> BIOU 0.600 0.607 0.190 3.155 0.002 

BIOU -> ASU 0.526 0.505 0.194 2.717 0.007 

PEOU -> AOU 0.711 0.717 0.155 4.602 0.000 

PEOU -> PU 0.521 0.559 0.143 3.651 0.000 

PU -> AOU -0.006 0.028 0.233 0.024 0.981 

PU -> ASU 0.317 0.385 0.154 2.052 0.041 

PU -> BIOU 0.099 0.134 0.227 0.436 0.663 
 

Berdasarkan hasil pengujian perhipotesis dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Variabel persepsi kemudahan/PEOU terhadap variabel persepsi 

kegunaan/PU 

Variabel persepsi kemudahan/PEOU terhadapa variabel persepsi 

kegunaan/PU memiliki nilai T hitung 3.651 > 1,705, sehingga variabel persepsi 

PEOU terhadap variabel persepsi PU dari persepsi tentang teknologi informasi 

dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar 

memiliki persamaan persepsi.  

 

 



42 
 

 

 

b. Variabel persepsi kemudahan/PEOU terhadap variabel persepsi 

sikap/AOU 

Variabel persepsi kemudahan/PEOU terhadapa variabel persepsi 

sikap/AOU memiliki nilai T hitung 4.602 > 1,705, sehingga variabel persepsi 

PEOU terhadap variabel persepsi AOU dari persepsi tentang teknologi 

informasi dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik 

mengajar memiliki persamaan persepsi. 

c. Variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel persepsi sikap/AOU 

Variabel persepsi kegunaan/PU terhadapa variabel persepsi sikap/AOU 

memiliki nilai T hitung 0.024 < 1,705, sehingga variabel persepsi PU terhadap 

variabel persepsi AOU dari persepsi tentang teknologi informasi dikalangan 

guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar tidak 

memiliki persamaan persepsi. 

d. Variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel teknik mengajar 

niat/BIOU 

Variabel persepsi kegunaan/PU terhadapa variabel persepsi niat/BIOU 

memiliki nilai T hitung 0.436 < 1,705, sehingga variabel persepsi PU terhadap 

variabel teknik mengajar BIOU dari persepsi tentang teknologi informasi 

dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar 

tidak memiliki persamaan persepsi. 
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e. Variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel media pembelajaran 

penggunaan/ASU 

Variabel persepsi kegunaan/PU terhadapa variabel media pembelajaran 

penggunaan/ASU memiliki nilai T hitung 2.052 > 1,705, sehingga variabel 

persepsi PU terhadap variabel media pembelajaran ASU dari persepsi tentang 

teknologi informasi dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran 

dan teknik mengajar memiliki persamaan persepsi. 

f. Variabel persepsi sikap/AOU terhadap variabel teknik mengajar 

niat/BIOU 

Variabel persepsi sikap/AOU terhadapa variabel teknik mengajar 

niat/BIOU memiliki nilai T hitung 3.155 > 1,705, sehingga hipotesis variabel 

persepsi AOU terhadap variabel teknik mengajar BIOU dari persepsi tentang 

teknologi informasi dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran 

dan teknik mengajar memiliki persamaan persepsi. 

g. Variabel teknik mengajar niat/BIOU terhadap variabel media 

pembelajaran penggunaan/ASU 

Variabel teknik mengajar niat/BIOU terhadapa variabel media 

pembelajaran penggunaan/ASU memiliki nilai T hitung 2.717 > 1,705, 

sehingga variabel teknik mengajar BIOU terhadap variabel media pembelajran 

ASU dari persepsi tentang teknologi informasi dikalangan guru dalam 

penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar memiliki persamaan 

persepsi. 
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Berikut merupakan gambar diagram jalur koefisien jalur dari tabel diatas: 

 

Gambar 6 : Diagram jalur koefisien jalur 

C. Pembahasan dan Hasil 

Penelitian diatas mendasari peneliti untuk melakukan penelitian tentang 

persepsi teknologi informasi dikalangan guru berdasarkan media pembelajaran dan 

teknik mengajar di SMA Negeri 3 Kluet Utara. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

untuk mengetahui persepsi tentang teknologi informasi dikalangan guru dalam 

penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar di SMA Negeri 3 Kluet 

Utara. Dari hasil penelitian yang lakukan didapati hasil terdapat persamaan dan 

perbedaan persepsi guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik 

mengajar di SMA Negeri 3 Kluet Utara.  

Persepsi-persepsi tersebut yaitu: variabel persepsi kemudahan/PEOU 

terhadap variabel persepsi kegunaan/PU, variabel persepsi kemudahan/PEUO 

terhadap variabel persepsi sikap/AOU, variabel persepsi kegunaan/PU terhadap 
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variabel media pembelajaran penggunaan/ASU, variabel persepsi sikap/AOU 

terhadap variabel teknik mengajar niat/BIOU, dan variabel teknik mengajar 

niat/BIOU terhadap variabel media pembelajaran penggunaan/ASU. Sedangkan 

dua perbedaan persepsi yaitu variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel 

persepsi sikap/AOU dan variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel teknik 

mengajar niat/BIOU. 

 

1. Pengaruh variabel persepsi kemudahan/PEOU terhadap variabel persepsi 

kegunaan/PU 

Variabel persepsi kemudahan/PEUO terhadap variabel persepsi kegunaan/PU 

sebesar 3.651 dengan nilai t tabel sebesar 1,705. Hal ini berarti nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel. Sehingga bisa dinyatakan bahwa terdapat persamaan persepsi 

variabel persepsi PEOU terhadap variabel persepsi PU. 

 

2. Pengaruh variabel persepsi kemudahan/PEOU terhadap variabel persepsi 

sikap/AOU 

Variabel persepsi kemudahan/PEUO terhadap variabel persepsi sikap/AOU 

sebesar 4.602 dengan nilai t tabel sebesar 1,705. Hal ini berarti nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel. Sehingga bisa dinyatakan bahwa terdapat persamaaan persepsi 

variabel persepsi PEOU terhadap variabel persepsi AOU. 
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3. Pengaruh variabel persepsi sikap/AOU terhadap variabel teknik mengajar 

niat/BIOU 

Variabel persepsi sikap/AOU terhadap variabel teknik mengajar niat/BIOU 

sebesar 3.155 dengan nilai t tabel sebesar 1,705. Hal ini berarti nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel. Sehingga bisa dinyatakan bahwa terdapat persamaan persepsi 

variabel persepsi AOU terhadap variabel teknik mengajar BIOU. 

 

4. Pengaruh variabel teknik mengajar niat/BIOU terhadap variabel media 

pembelajaran penggunaan/ASU 

Variabel teknik mengajar niat/BIOU terhadap variabel media pembelajaran 

penggunaanASU sebesar 2.717 dengan nilai t tabel sebesar 1,705. Hal ini berarti 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel. Sehingga bisa dinyatakan bahwa terdapat 

persaman persepsi variabel teknik mengajar BIOU terhadap variabel media 

pembelajaran ASU. 

 

5. Pengaruh variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel media 

pembelajaran penggunaan/ASU 

Variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel media pembelajaran 

penggunaan/ASU sebesar 2.052 dengan nilai t tabel sebesar 1,705. Hal ini berarti 

nilai t hitung besar dari nilai t tabel. Sehingga bisa dinyatakan bahwa terdapat 

persamaan persepsi variabel persepsi PU terhadap variabel media pembelajaran 

ASU. 
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6. Pengaruh variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel persepsi 

sikap/AOU 

Variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel persepsi sikap/AOU 

sebesar 0.024 dengan nilai t tabel sebesar 1,705. Hal ini berarti nilai t hitung lebih 

kecil dari nilai t tabel. Sehingga bisa dinyatakan bahwa terdapat perbedaan persepsi 

antara variabel persepsi PU terhadap variabel persepsi AOU. 

 

7. Pengaruh variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel persepsi 

niat/BIOU 

Variabel kegunaan/PU terhadap variabel niat/BIOU sebesar 0.436 dengan 

nilai t tabel sebesar 1,705. Hal ini berarti nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel. 

Sehingga bisa dinyatakan bahwa terdapat perbedaan persepsi variabel persepsi PU 

terhadap variabel teknik mengajar BIOU. 

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya perbedaan persepsi tentang 

teknologi informasi dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran dan 

teknik mengajar di SMA Negeri 3 Kluet Utara pada persepsi kegunaan / Perceived 

Usefulness (PU) terhadap persepsi Sikap dalam menggunakan / Attitude of use 

(AOU). Serta adanya perbedaan persepsi tentang teknologi informasi dikalangan 

guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar di SMA Negeri 3 

Kluet Utara pada persepsi kegunaan / Perceived Usefulness (PU) terhadap teknik 

mengajar yaitu niat untuk terus menggunakan (Behavioral intention of use (BIOU)). 
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Selain hasil penelitian yang didapatkan menggunakan aplikasi SmartPLS, 

peneliti juga mewawancarai beberapa guru dan mendapati hasil sebagai berikut: 

1) Guru di SMA Negeri 3 Kluet Utara pada umumnya pernah menggunakan 

perangkat TI berupa infokus untuk menyampaikan materi pembelajaran, tetapi 

tidak sering dilakukan karena kurangnya sarana TI di sekolah. 

2) Secara umum guru mulai rutin menggunakan TI dan perangkat TI pada masa 

pendemi, dikarenakan tuntutan pembelajaran PJJ (pembelajaran jarak jauh) 

yang diberlakukan pemerintah. 

3) Saat PJJ guru dominan menggunakan media Whatsapp sebagai perantara untuk 

membagi materi pembelajaran dan tugas-tugas kepada siswa. 

4) Guru mengaku sedikit kesulitan memaksimalkan pembelajaran pada masa PJJ 

dikarenakan kurangnya skil dalam pemanfaatan TI. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Terdapat lima persamaan persepsi tentang teknologi informasi dikalangan 

guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar di SMA Negeri 

3 Kluet Utara yaitu: variabel persepsi kemudahan/PEOU terhadap variabel persepsi 

kegunaan/PU, variabel persepsi kemudahan/PEUO terhadap variabel persepsi 

sikap/AOU, variabel persepsi kegunaan/PU terhadap variabel media pembelajaran 

penggunaan/ASU, variabel persepsi sikap/AOU terhadap variabel teknik mengajar 

niat/BIOU, dan variabel teknik mengajar niat/BIOU terhadap variabel media 

pembelajaran penggunaan/ASU. Sedangkan terdapat dua perbedaan persepsi 

tentang teknologi informasi dikalangan guru dalam penggunaan media 

pembelajaran dan teknik mengajar di SMA Negeri 3 Kluet Utara yaitu variabel 

persepsi kegunaan/PU terhadap variabel persepsi sikap/AOU dan variabel persepsi 

kegunaan/PU terhadap variabel teknik mengajar niat/ BIOU. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian analisis persepsi tentang teknologi informasi 

dikalangan guru dalam penggunaan media pembelajaran dan teknik mengajar di 

SMA Negeri 3 Kluet Utara, berikut beberapa saran yang bisa peneliti berikan: 

1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini bisa menjadi bahan pertimbangan 

bagi guru untuk terus menggunakan teknologi informasi baik pada media 

pembelajaran maupun pada teknik mengajar, agar dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan zaman khususnya perkembangan teknologi. 

2. Mengadakan suatu pelatihan kepada para guru, guna melatih skill dalam 

memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran. 

3. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi evaluasi terhadap guru dalam 

pemanfaatan teknologi informasi baik itu pada media pembelajaran maupun 

teknik mengajar. 

4. Peneliti menyadari terdapat banyak kekurangan dalam proses penelitian ini, 

sehingga peneliti memberi peluang kepada peneliti lain agar dapat memperbaiki 

atau mengembangkan penelitian ini.  
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